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ABSTRAK

Yanti Jubair Wagola, NIM 190306004, Dosen Pembimbing | Dr. Adam
Latuconsina, M.Si dan Dosen Pembimbing Il Enggal Mursalim, M.Pd. Judul
Skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri
23 Ambon”. Program Studi Tadris IPA Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2023.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon, prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran IPA masih tergolong rendah. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kurangnya penggunaan
model dalam pembelajaran. Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah
tersebut adalah dengan menggunakan model yang sesuai dengan materi pelajaran,
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Model
pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan alternatif tindakan yang sangat
tepat untuk dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian ini (1) untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa terhadap materi zat aditif dan adiktif melalui
model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siswa kelas VIII SMP Negeri 23
Ambon. (2) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi zat aditif dan adiktif di kelas VIII
SMP Negeri 23 Ambon. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon
yang berjumlah 25 siswa. Instrument penelitian ini menggunakan lembar aktivitas
guru dan lembar aktivitas siswa serta soal tes Dari hasil penelitian ini diperoleh
presentase hasil observasi aktivitas guru siklus | sebesar 77,95% dan siklus Il
100%. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 77,08% dan siklus 1l 100%.
Sedangkan untuk prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 69,6
nilai rata-rata pada siklus | menjadi 84,8 pada siklus Il. Dengan demikian model
pemebelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
pada materi zat aditif dan adiktif, di kelas VVIII SMP Negeri 23 Ambon.

Kata Kunci: prestasi belajar, model pembelajaran TGT, zat aditif dan
adiktif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam
lingkungan, sepanjang hidup dan segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan hidup." Pendidikan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mulia, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.? Salah satu aspek yang terpenting dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah itu adalah adanya proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan bagian yang memiliki peran sangat dominan
untuk mewujudkan kualitas, baik proses maupun hasil (output) pendidikan.
Pembelajaran juga memiliki pengaruh yang bisa menyebabkan kualitas
pendidikan menjadi rendah, karena kualitas pembelajaran itu sangat tergantung
dengan kemampuan yang dimiliki guru dalam melaksanakan sebuah
pembelajaran. Jika Pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik dan tepat maka
akan memberikan konstribusi yang baik pula bagi siswa, sebaliknya pembelajaran
yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik maka akan menyebabkan potensi
siswa menjadi tidak bagus pula dan sulit untuk dikembangkan. Oleh karena itu,

guru dituntut harus memiliki kemampuan sekaligus memiliki kepekaan dalam

! Abdul Karim, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 60
2 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3.



memahami fenomena, realitas, dan potensi yang dimiliki siswa. Guru disini juga
harus kreatif dan inovatif dalam mencari model-model pembelajaran agar
pembelajaran menyenangkan dan lebih memudahkan daya serap siswa terhadap
pembelajaran tersebut, sebagai peneliti sekaligus sebagai guru telah berusaha
melakukan pembelajaran yang dapat mengatasi penyebab rendahnya prestasi
siswa vyaitu dengan menggunakan model-model pembelajaran  yang
menyenangkan dan kooperatif.’

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah sistem pengajaran
yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk berkerja sama dengan sesama
siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.* Pembelajaran kooperatif learning dapat
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikap sesuai dengan
kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan berkerja sama dalam kelompok
dapat meningkatkan motivasi, produktivitas dan keberhasilan belajar.> Model
pembelajaran kooperatif Learning mempunyai banyak variasi salah satunya
adalah model pembelajaran kooperatif Learning Tipe TGT.

Model pembelajaran TGT ini menempatkan siswa dari berbagai tingkat
prestasi kedalam satu kelompok, sehingga siswa yang memiliki kemampuan
akademik yang rendah dapat bertanya kepada siswa lain yang memiliki
kemampuan akademik yang tinggi. Adanya kesempatan bertanya kepada siswa
yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi menjadikan siswa

berkemampuan akademik rendah dapat memahami materi dengan lebih baik.

® Oemar Hamalik, proses belajar mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h.127.

* Turikan Taniredja dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung:
Alfabeta, 2013). h. 55

> Isjoni, Cooperatif Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta,
2013). h.15



Terdapat beberapa komponen yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa, antara lain adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan
faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, yaitu motivasi siswa dalam mengikuti
pelajaran, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Faktor ekstern yang sangat mempengaruhi prestasi siswa adalah guru. Model serta
metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi sangat berpengaruh
terhadap prestasi siswa. Pemilihan metode yang tepat dalam menyampaikan
materi dapat meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa dalam menerima materi
pelajaran. Model pembelajaran kooperatif telah banyak diterapkan oleh guru,
pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. ®

TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih relaks di samping
menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan
belajar.” Model pembelajaran tipe TGT menambahkan dimensi kegembiraan yang
diperoleh dari penggunaan permainan.® “Salah satu tipe model cooperative adalah
teams games tournament (TGT) yang sangat menekankan pada pentingnya

interaksi dalam tim.°

¢ Sugiyanto. 2008. Model-model Pembelajaran Inovatif. Surakarta : LPPM UNS.

"Kariyana, I Kadek.2014 “Implementasi Pembelajaran Kooperatif TGT untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Dribbling Sepakbola”. Jurnal Penjakora Vol 2 No 1
2014 (1-11).

® Sudimahayasa, Nyoman. 2015. “Penerapan Model Pembelajaran TGT Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar, Partisipasi, dan Sikap Siswa”. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran,
Jilid 48, Nomor 1-3, April 2015, him. 45-53.

’ Marianti dan Ratnawati Susanto 2017. “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe
Teams Games Tournament (TGT) terhadap Kecerdasan Interpersonal Pada Mata Pelajaran IPS”.
Jurnal llmiah Sekolah Dasar Vol.1 (4) pp. 260-269.



Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan observasi pada Rabu,
28 September 2022 di SMP Negeri 23 Ambon pada pembelajaran IPA di kelas
VIII, diperoleh informasih bahwa prestasi belajar siswa materi zat aditif dan zat
adiktif masih banyak di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu
kurang dari 70. Presentasi siswa yang benar memahami materi yang diajarkan
dari 25 siswa yaitu hanya 20% dan merupakan dari siswa yang di anggap cerdas
sedangkan sisanya 80% rata-rata kurang dalam pemahaman materi yang diberikan
yaitu materi zat aditif dan zat adiktif. Permasalahan lainnya adalah siswa
cenderung pasif dalam proses belajar mengajar, permasalahan tersebut timbul
karena guru kurang variatif dalam menggunakan metode mengajar. Metode
mengajar yang digunakan guru adalah metode konvensional (ceramah bervariasi),
beberapa siswa mengatakan bahwa metode pembelajaran yang monoton tersebut
mengakibatkan siswa menjadi jenuh sehingga siswa tidak aktif dalam proses
belajar mengajar. Permasalahan ini tentu mengakibatkan kompetensi siswa dalam
pembelajaran IPA pada materi zat aditif dan zat adiktif tidak sesuai dengan
pencapaian. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat membuat siswa senang dan lebih bersemangat dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa termotivasi dan dominan dalam proses
pembelajaran dan mampu memahami materi zat aditif dan zat adiktif.

Kesimpulan dari permasalahan di atas yaitu penyebab rendahnya prestasi
belajar IPA karena mayoritas kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan
model konvensional yaitu teacher center learning (guru sebagai pusat) sehingga

siswa tidak ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran seperti ini



menjadikan siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, akibatnya ketika
guru melontarkan pertanyaan tidak banyak siswa yang segera dan sukarela
menjawab selebihnya mereka cenderung diam dan kurang aktif. Keadaan ini
menyebabkan proses pembelajaran berjalan kurang baik dan materi yang guru
sampaikan tidak terserap sepenuhnya. Oleh karena itu, diperlukan peran guru
untuk menjadikan proses pembelajaran berpusat pada siswa (student centered
learning) dimana guru menyampaikan materi IPA dengan menarik,
menyenangkan dan sering melibatkan siswa, sehingga siswa akan lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Keaktifan siswa diperlukan untuk
membantu meningkatkan prestasi belajar.

Upaya untuk dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa SMP
Negeri 23 Ambon salah satunya melalui penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran koopertif. Model pembelajaran kooperatif
adalah salah satu model pembelajaran yang membuat siswa berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat banyak
variasi pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe
TGT atau model kompetisi permaianan kelompok. Model kooperatif TGT
merupakan model yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status, dan mengandung unsur permainan.’® Pada
Penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli dan beberapa peneliti sebelumnya

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan untuk

% Slavin, R.E. (2008). Cooperative Learning : Teori, Riset dan Praktik . Terj. Narulita
Yusron.Bandung : Nusa Media.



meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.'’ penerapan model
pembelajaran TGT terjadi peningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa.
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus Il dipengaruhi oleh siswa yang telah
terbiasa mengikuti proses Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games
Tournaments (TGT) pada siklus | dan TGT dapat mendorong dan
mengkondisikan berkembangnya sikap dan keterampilan sosial siswa,
meningkatkan prestasi belajar, serta aktivitas seluruh siswa untuk memperoleh
konsep yang diinginkan. Begitupun saat melakukan diskusi dihadapan guru dan
teman-temannya, siswa telah dapat menyajikan hasil diskusi dengan baik dan
menanggapi saran serta pertanyaan dari kelompok lain. ** Begitu pula dengan
kondisi yang terjadi pada SMP Negeri 23 Ambon khususnya kelas VIII,
diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran IPA dengan
menggunakan model TGT. Salah satu model pembelajaran yang dapat dipakai
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPA yaitu model pembelajaran
kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif menekankan pada interaksi yang aktif
antara siswa. Dengan adanya model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT peneliti

berharap supaya adanya peningkatan prestasi belajar siswa. Maka dari itu penulis

" putri,D.S. dan Mawardi (2017). The Application Of Teams-GamesTournament (Tgt) To
Increase Students’ Activeness And Learning Outcomes. Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran Undiksha.Vol 50, No 2 . https://ejournal.undiksha.ac.id.

2 Harmandar, M. (2008). The Effects of Science Teaching Through Team Game Tournament
Technique on Success Level and Affective Characteristics of Students. Journal of
Turkish Science Education (TUSED); Aug2008, Vol. 5 lIssue 2, p26. http:
[/[connection.ebscohost.com. diakses tanggal 2 Mei 2020. IPA Kelas VIII Kurikulim
2013


https://ejournal.undiksha.ac.id/

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 23 Ambon”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa terhadap pembelajaran IPA melalui
model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon ?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Teams Games Turnament (TGT)
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa di kelas VIII SMP Negeri 23
Ambon ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam Pembelajaran IPA melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada
siswa kelas VVI11 SMP Negeri 23 Ambon.

2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) pada
pembelajaran IPA di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoretis



a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
peningkatan mutu pendidikan melalui proses pembelajaran inovatif
dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk peneltian
berikutnya yang berhubungan dengan hal yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru

Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) atau
model pembelajaran lain dengan baik sebagai variasi dari model
pembelajaran yang biasa digunakan.

b. Bagi siswa

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
siswa dalam mempelajari IPA serta lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran di sekolah, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta
meningkatkan prestasi belajar siswa.

c. Bagi sekolah

Penelitian ini memberikan sumbangan yang besar bagi sekolah tempat
penelitian berlangsung maupun sekolah lain untuk meningkatkan kualitas
sekolah dengan adanya inovasi dalam penyampaian materi pelajaran yang

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa



E. Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini maka perlu
didefenisikan hal-hal sebagai berikut:
1. Prestasi belajar
Prestasi belajar dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas
belajar yang telah dilakukan dan merupakan hasil dari proses belajar. Menurut
Gagne dan Briggs hasil belajar kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
sebagai akibat perbuatan belajar.*® Hasil belajar siswa dapat dilihat melalui tes
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
2. Model Kooperatif Tipe TGT
Model Kooperatif Tipe TGT adalah salah satu model pembelajaran yang
terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil berkerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif sebagai model
pembelajaran kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa berkerja
sama, sambil berkerja sama sambil belajar ketrempilan kalaboratif dan sosial.**
Belajar dalam bentuk kelompok sangat bermanfaat bagi siswa karena dapat
mengembangkan ketrampilan sosial siswa, ketrampilan sosial yang dimaksud
disini adalah berbagi tugas dengan anggota kelompoknya, saling berkerja
sama, aktif bertanya, menjelaskan dan mengemukakan ide, menanggapi

jawaban atau pertanyaan dari teman, dan sebagainya.

13 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Arruzz
Media, 2013), h. 37.

1 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses Pendidikan, cetakan
ke-5 (Jakarta: Kencana, 2008), h. 242.
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3. Zat aditif adalah zat-zat kimia yang ditambahkan pada makanan atau minuman
yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari yang dapa berupa zat pewarna,
pemanis, dan penyedap dengan tujuan dalam rangka meningkatkan kualitas
yang meliputi warna, penampilan, rasa, dan juga supaya awet.

4. Zat adiktif adalah zat yang dapat mengakibatkan kecanduan. Zat ini dalam
kehidupan sehari-hari dikenal dengan nama Napza (narkotika, psikotropika,
dan zat adiktif lainnya).

F. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan ini juga pernah diteliti oleh beberapa peneliti

sebagaimana dijelaskan dibawah ini:

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aminatun Khasanah. Judul ‘Peningkatan
motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaranTeams Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar pendidikan agama Islam Siswa
Kelas X Semester genap”

2. Ari Wulandari (2008), Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT (Teams Games Tournament) Sebagai Upaya Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belajar IPS Ekonomi Siswa (Studi Pada Siswa Kelas VIIIF
Semester Ganjil SMPN 10 Bandar Lampung TP 2008/2009). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS Ekonomi Siswa
Kelas VIIIF SMP Negeri 10 Bandar Lampung.

3. Nina Nuroniah (2008), Implementansi Model Pembelajaran Teams Games

Tournament (TGT) Berbantuan Komputer Untuk Meningkatkan Kualitas
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Proses Pembelajaran Dan Prestasi Belajar Siswa SMA 42 Islam | Surakarta
Pada Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik. Dari penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok struktur atom dan
sistem periodik.

Persamaan antara hasil penelitian yang relevan dan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah upaya peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu dapat dilihat bahwa penggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan penggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran IPA pada
kompetensi dasar Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan
minuman, zat adiktif serta dampaknya dalam kesehatan. Perbedaan penelitian
yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada

subjek penelitian yang berbeda dan pada materi pelajaran yang berbeda pula.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, dan hasil belajar siswa meningkat." Berkaitan dengan
pernyataan di atas, Sukardi menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas adalah
cara suatu kelompok orang dalam mengorganisasikan suatu kondisi sehingga
dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat
diakses oleh orang lain”.?

Menurut Suharsimi, penelitian tindakan kelas adalah penelitian tentang hal-
hal yang terjadi dimasyarakat atau kelompok sasaran dan hasilnya dapat langsung
dikenalkan pada masyarakat yang bersangkutan. Ciri atau karakteristik utama
dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan kerja sama antara peneliti
dan kelompok sasaran salah satu lokasi atau setting penelitian. Penelitian
Tindakan Kelas ini dilakukan untuk meningkatkan efektifitas metode, pemberian

tugas kepada siswa, penilaian siswa dan lain sebagainya.® Tujuan utama dilakukan

penelitian tindakan ini adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi

'Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 41

2 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara. 2009), h. 2010

® Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, (Jakarta: Rhineka
cipta, 2009), h. 85.
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di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan

profesinya.* secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai

berikut:
Perencanaan
(Pianing)
) 4
Refleksi Siklus Pelaksanaan
(Reflecting) (implementing)
A
Observasi
(Observing)
Perencanaan
>
(Pianing)
A 4
Refleksi Siklus i Pelaksanaan
(Reflecting) (Impiementing)
Observasi ”
(Observing) i
—>
Gambar. 3.4. Siklus Penelitian Tindakan Kelas®
Siklus |

* Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 43.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, (Jakatra: Bumi,

Aksara 2009), h. 16.
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a. Perencanan
Perencanaan tindakan dalam siklus kesatu disusun berdasarkan hasil

observasi kegiatan pra tindakan. Rancangan tindakan ini disusun dengan
mencakup beberpa antara lain :

1.  Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Menyiapkan post test siklus kesatu

3. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan adalah implementasi rencana tindakan. Pada tahap ini
peneliti  bersama observer mempraktekkan pembelajaran sesuai desain
pembelajaran (RPP) yang telah di susun seperti yang telah terlampir pada siklus I.
TGT memiliki empat tahap pelaksanaanya di kelas yaitu Orientasi, eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.
c. Pengamatan

Pengamatan/observasi ini dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan
siklus L.Tujuan diadakan pengamatan ini adalah untuk mendata, menilai dan
mendokumentasikan semua indikator baik proses maupun perubahan yang terjadi
sebagai akibat dari tindakan yang di rencanakan. Kegiatan ini meliputi
pengamatan terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan tindakan kesatu,
sikap peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran ini diamati dengan menggunakan

instrument yang telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk selanjutnya data
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obseravasi tersebut disajikan dasar untuk menyusun perencanaan tindakan
berikutnya.
d. Refleksi

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus kesatu. Tujuan dan kegiatan yang
dilakukan antara lain : (a) menganalisa tindakan siklus I, (b) mengevaluasi hasil
dari tindakan siklus I, (c) melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang

diperoleh.

Siklus 11
a. Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan siklus Il ini disusun berdasarkan refleksi hasil
observasi pembelajaran pada siklus I. Perencanaan tindakan ini berpusatkan
pada sesuatu yang belum terlaksana dengan baik pada tindakan siklus I.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini pelaksanaan yang dilakukan peneliti adalah memberikan
materi dan melakukan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. Selain itu peneliti juga
memberikan pre test diawal pembelajaran dan memberikan post test diakhir
pembelajaran agar mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT.
c. Pengamatan
Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosuder pelaksanaan
pembelajaran, yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa serta mencatat semua

hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung.
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Pengamatan ini dilakukan untuk dijadikan bahan masukan sebagai
penyempurnaan pada siklus- siklus selanjutnya.
d. Refleksi
Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus kedua. Tujuan dan kegiatan yang

dilakukan antara lain :

1) Menganalisa tindakan siklus kesatu

2) Mengevaluasi hasil dari tindakan kesatu

3) Melakukan pemaknaan dan menyimpulkan data yang diperoleh
Hasil dari refleksi siklus Il ini dijadikan dasar dalam penyusunan laporan
hasil penelitian ini. Selain itu juga digunakan peneliti sebagai bahan
pertimbangan apakah kriteria yang di tetapkan sudah tercapai 2 Kkriteria
keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu kriteria keberhasilan
prestasi belajar individual 70% dan kriteria klasikal 85% dengan
menggunakan model pembelajaran TGT.

Jika indikator tersebut telah tercapai maka siklus tindakan berhenti. Akan
tetapi apabila indikator tersebut belum tercapai pada siklus tindakan, maka
peneliti mengulang siklus tindakan dengan memberbaiki kinerja pembelajaran
pada tindakan berikutnya sampai berhasil. Secara umum, tahapan-tahapan
penelitian tindakan siklus Il sama dengan siklus 1. Hanya yang membedakan
adalah perbaikan-perbaikan rancangan pembelajaran berdasarkan tindakan

pada siklus I yang dirasa kurang maksimal.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan dimulai pada tanggal 14
November sampai 14 Desember 2022.
b. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas VIII di SMP Negeri 23
Ambon.
c. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 23 Ambon yang berjumlah 25 siswa dengan rincian 16 orang
perempuan dan 9 orang laki-laki.
A. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Untuk
membatasi pengamatan, observasi ini dilakukan dengan menggunakan
lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini memuat aktifitas yang akan
diamati serta kolom-kolom yang menunjukkan tingkat dari setiap aktifitas
yang diamati. Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan
membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai

dengan gambaran yang diamati. Pengamatan ini dilakukan oleh guru mata
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pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon dan teman sejawat
dengan memberikan tanda chek-list di dalam kolom nilai yang telah
disediakan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu merupakan catatan, foto, gambar peristiwa yang
sudah berlalu sebagai pelengkap dari observasi yang telah dilakukan.

3. Pre —test

Pre-test yaitu melakukan kegiatan tes awal sebelum dilakukan
penelitian dengan pendekatan yang telah ditentukan peneliti. Tes ini
menggunakan lembar soal pre-test yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan pembelajaran.

4. Post tes,

Post test yaitu melakukan tes akhir pada peserta didik dengan
menggunakan lembar soal post test. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik setelah dilakukan pembelajaran
dengan  menggunakan pendekatan pembelajaran penerapan model
pembelajaran TGT pada mata pelajaran IPA.

B. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini di analisis untuk mengetahui kesimpulan dalam
melaksanakan penerapan model pembelajaran TGT pada mata pelajaran IPA
diantaranya melihat prestasi belajar peserta didik. Adapun dalam bentuk

teknik analisis data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Reduksi data
Setelah tes prestasi belajar dilakukan, selanjutnya tes tersebut dikoreksi,
dipelajari, yang bertujuan untuk menggolongkan, menyusun data dan
mengorganisasikan jawaban-jawaban siswa berdasarkan butir-butir soal. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah menuliskan data dalam tabel yang
disediakan.
2. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi
dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah
diperoleh  dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemugkinan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data akan
memudahkan untuk memahami apa yang telah terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam melakukan
penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik,
matrik, network dan chart.
3. Penarik Kesimpulan
Penyimpulan data adalah proses pengambilan intisari dari data yang sudah
terorganisasikan tersebut dalam bentuk peryataan kalimat atau formula yang
singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas. Hasil jawaban siswa
tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan kemampuan siswa yang telah
dicapai. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa (individual) dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan vyaitu :
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.1 _._ skor perolehan siswa 6
Nilai= skor maksimal siswa x100.

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual), jika
proposi jaawaban benar siswa > 70. Selanjutnya dapat juga diketahui apakah

ketuntasan belajar klasikal telah tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah

tuntas dalam belajar yang dirumuskan :

Y siswa yang tuntas
= Yane =2 x 100%
Y total seluruh siswa

Adapun cara menghitung aktifitas guru dengan menggunakan rumus:

skor perolehan aktifitas guru
o 3 BN 100%
skor maksimal aktifitas guru

Aktifitas guru =

Adapun cara menghitung aktifitas siswa dengan menggunakan rumus:

skor perolehan aktifitas siswa
T a8 SEWa, 100%
skor maksimal aktifitas siswa

Aktifitas siswa=

Tabel 1.4 Kriteria Klasifikasi Presentase Aktivitas Guru dan Siswa’

No Presentase Kategori Penelitian
1. 30%-39% kurang

2. 40%-59% cukup

3. 60%-79% baik

4. 80%-100% Baik sekali

® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,

2009), him. 124.

’Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001.., h. 50



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII
SMP Negeri 23 Ambon dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII
sebanyak 25 siswa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dapat meningkatkan kualitas proses belajar pada materi zat aditif dan
zat adiktif. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru pada siklus 1 dan II.
Presentase keaktifan guru pada siklus | adalah 77,95% menandai katagori
baik dan pada siklus Il adalah 100% sudah menandai katagori baik sekali.
Sedangkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan
Teams Games Tournament (TGT) pada materi zat aditif dan zat adiktif
mengalami peningkatan pada siklus | dan siklus 1. Presentase keaktifan siswa
pada siklus | adalah 77,08% menandai katagori baik dan pada siklus Il adalah
100% sudah menandai katagori baik sekali.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi zat aditif dan
adiktif. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan prestasi belajar tes (pra siklus)
dengan frekuensi pada siklus | adalah 3 siswa dengan presentase 12% nilai
rata-rata 38 menandai katagori kurang baik, kemudian melakukan observasi
pada siklus | dengan frekuensi 14 siswa presentase 56% dengan nilai rata-rata

69,6 menandai katagori baik dan meningkat pada siklus Il sebesar 100 %

61
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dengan nilai rata-rata 84,8 sudah menandai katagori baik sekali. Dengan
demikian ketuntasan prestasi belajar sudah memenuhi KKM yang telah
ditentukan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber untuk penelitian yang akan
dilakukan selanjutnya dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif
Tipe TGT pada materi lainnya untuk bisa meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Guru diharapkan agar dapat menggunakan berbagai macam model
pembelajaran yang bervariasi dalam mengajar, salah satunya adalah model
pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, supaya siswa lebih termotivasi dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, serta meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Lampiran 1

Nama Sekolah : SMP Negeri 23 Ambon
Kelas / Semester  : VIII /Ganjil

Materi Pelajaran  : Zat Aditif dan Adiktif
Kompotensi Inti

SILABUS

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual konseptual,dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

sesuai yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Pembelajaran | Penilaian | Alokasi Sumber
Pembelajaran Waktu Belajar
3.6 menjelaskan . Menjelaskan » ZatAditifdan | 1. Guru 10x 40 Buku IPA
berbagai zat aditif jenis-jenis zat | » Zat Adiktif Membimbing » Tes menit kelas VIII
dalam makanan dan aditif kegiatan diskusi tertulis Buku lain
minuman, zat . mengidentifika informasi tentang yang
adiktif, serta si berbagai zat pengertian zat aditif, menunjang,
dampaknya dalam aditif alami macam-macam zat internet
kesehatan dan buatan aditif yang terdapat
. membedakan dalam makanan.
zat aditif alami 2. Guru
dan buatan Membimbing
. menjelaskan kegiatan diskusi
manfaat informasi tentang
kegunaan dan sifaf zat aditif yang
kerugian zat merugikan dan cara
aditif menanggulanginya
. menjelaskan 3. Membimbing




Jenis-jenis zat
adiktif
. menjelaskan
cara kerja zat
adiktif
. menjelaskan
bahan-bahan
kimia alami
dan bahan-
bahan kimia
buatan yang
dapat
digunakan
sebagai bahan
pewarna,
pemanis,
pengawet, dan
penyebab yang
terdapat dalam
bahan
makanan
kemasan.
. Menunjukkan
contoh
makanan yang
menggunakan
bahan kimia
alami dan
buatan
. Menjelaskan
dampak
penggunaan
zat aditif

peserta didik dalam
pembentukan
kelompok
Membimbing
kegiatan diskusi
informasi tentang
pengertian zat
adiktif

. Melakukan diskusi-

informasi tentang
efek samping dari
zat adiktif,
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umplrnn 2

RENC
ANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1

ggtuan Pendidikan : Spp Negeri 23 K

Semester : Ganji
Materi  : Zat aditif dan
Pokok Zat Adiktif

Mata Pelajaran  : [pA
Kelas . VI

Waktu : 3 x 40 menit

qn Pem
, Peserta didik dapat menjelaskan pengertian iti

: - zat aditif ikti
¢ eserta dicik dapat menjelaskan jenis-jeni zat aditf g iy

+ Peserta didik dapat menjelaskan dam i o
Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran n:{amf:;;ﬁ;?kunﬂm keschatan.dil

F’rbaajaran o e———

+ Model Teams Games T. ournamen((TGT) , K g iy
. Lembar k 3
+ Metode ceramah,diskusi kelompok dan . erja siswa, media peta pikiran,rekap soal
games ¢ Spidol, papan tulis, penghapus
¢ Buku IPA kelas VIII, buku lain yang menunjang,
dan internet
tan Pembelajaran

L. Kegiatan Pendahuluan

¢ Orientasi

¢ Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa

* Guru menanyakan kabar dan mmengecck kehadiran peserta didik

* Guru menyampaikan manfaat dan tujuan pembelajaran serta langkah-langkah pembelajaran yang
dilaksanakan.

L Kegiatan Inti

Ekplorasi o _ i At LRGN

Guru menjelaskan materi zat aditif dan adiktif melalui media i nd Mafing

g]um me:nbagi peserta didik menjadi 5 kelompok yang heterogen yang terdiri dari 4-5 peserta

. m memberikan tugas kepada peserta didik berupa soal yang ada pada LKS untuk dijawab
bersama-sama dengan kelompok belajara:lya ma.;lng-masmg
imbi idik dalam kelompo - o
: guntl’lllna;[:glamd:lnn ganp;sgcor:gg)l:ka yang tidak m:lie;uac:fngqn tugﬁs_awz';:s :lmb:nkan,
“?EOm kelompok yang lain bertanggung jawab un berikan j maka

menjelaskannya.

\ ‘/’-—-""’—




¢ Konfirmasi
» Guru mengoreksi darj setiap
memberikan pembenaray Materj
* Skor yang diperoleh setiap peserta dal
» Guru memberikan penghargaan bagi
3. Kegiatan Penutup
» Siswa mrmbuat kesimpuylan mengenai materi zat aditif
¢ Guru dan siswa membuat kesimpulan dari mata pelajaran yang dilalui
» Guru menutup pertemuan di kelas dengan mengucap salam..

Jawaban siswa, jika ada jawaban yang kurang tepat, guru dapat

@ permaianan ini dicatat pada lembar pencatat skor.
kelompok yang skor nya paling tinggi.

Qe

¢ Observasi

e Test

T
i -
Ml e e —————\ &0 . na

Guru Mata Pelajaran

Mfalima Kelihu S.Pd,
NIP. 198601212011012014

- Mengetahui,

~ “Kepalah Sekolah

it 'ld' at S
. NIP. 196408121986011003

Assesment For Learning l Assesment as Learning A ssesmentof Learning

Peneliti

Y-

Yanti Jubair Wagola
NIM.190306004



Psi den .
eams Game Tournament Ban judul pgp,

Vill Di SMP (TGT) Untuk Menin erapan Model Pembelajaran
Kelas VIIl D SMPN 23 Ambon peneyi Okatkan Prestasi Belajar IPA Siswa

mcngg\lmklﬂ inslmm‘:n “Lemb.r so‘l T
es, »

|. Sangat Kurang
2. Kurang
3. Baik

4. Sangat Baik
Sclain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan komentar

lingsung di dalam lembar validasi.

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.



n &
pada setiap butir milaianmcmnkm tanda

Skor 4 : Sangat Bajk (SB)
Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang (K)
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Aspek penilaian

sebagai berikut.

dengap kﬁcmnglnc,'“k list (V) pada kolom yang sesuai

Standar Nasional Pendidikan (Bs
mohon identitas secara Icngka(p (e::,lz;hs:abl::;:‘ e e
IDENTITAS
Nama * Nurwafiah Mardy
8.Gz. . MP
NIP - : NIP, 19”0128201503201,7 "
Instansi * Tadris 1PA IAIN Ambon

I. ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 12131 4
SK|K|B|SB
A. Kesesuaian soal tes | 1. Keluasan soal {es v
dengan indikator |3 Kedalaman soal tes ,
B. Keakuratan soal tes | 3. Keakuratan maksud soal "~
4. Keakuratan jawaban v
5. Keakuratan indikator A7
6. Keakuratan soal tes dengan materi v’
7. Keakuratan waktu dengan soal tes v
C. Mendorong 8. Mendorong rasa !‘. in tahu v
Keingintahuan 9. Menciptakan kemampuan bertanya v
1. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN ==
Penilaian
ot Butir Penilaian 112134
Indikator Penilaian SK|K|B|SB
A. Teknik Penyajian_| 1. Soal tes di:ou:lm secara sistematis v
B. Pendukung 2 K s pada sl s v
ajian 3. -5 soal tes ‘/
gy 4. Kunci Jawabm ‘/.
5. Petnlk ik va
C. Penyajian soal tes_|_6: E"‘Smmm" ilers soul el alie
D. Koherensi dan & .
Keruntutan Alur

| Pikir RS




“EMBAR VALIDASI s0AL 185
Ki

I Aspelt(l'ci:;m Si-kisi lembar Validasi Abli
: ayakan Js; Wikﬂw Nomor Soal
b. Kcakuumn soal tes dengan indikator 1,2
= |oM Tatan soal tes 34,567
N Aspek Kelayalay e Telaomn keingintahuan 8,9
enyajian : Penyajia
b pendukung penysjan 2345
;' Keﬂ}'ajlan soal tes 6
1L ng:: hw—ﬁ:m&kcmnmmn alur pikir : 7
ebahasaan b. K?munikatif '3,3
c. Dulogis.dan interaktif 5
. Kﬁt:sua:an dengan perkembangan peserta 6,7
didik
& Kesesuaian dengan kaidah bahasa 89

Deskripsi Butir Penilaian Ahli

I. Aspek Kelayakan Isi

Butir Penilaian

Deskripsi

1. Keluasan soal tes

Soal tes yang disajikan mencerminkan pencapaian indikator
dan sesuai dengan aspek yang diukur.

2. Kedalaman soal tes

Soal tes yang disajikan mencakup materi pelajaran secara
representatif,

3. Keakuratan maksud

soal

Soal tes yang disajikan mencerminkan maksud yang jelas
dan tidak menimbulkan banyak tafsir serta sesuai dengan

materi yang diajarkan.

4. Keakuratan jawaban

Jawaban soal disajikan dengan jelas dan sesuai dengan
masalah pada soal

5. Keakuratan indikator

Indikator-indikator dari variabel yang diukur dinyatakan
dengan jelas dan sesuai alternative jawaban

6. Keakuratan soal tes

Soal tes yang disajikan actual yaitu sesuai dengan materi
pembelajaran

teri z :
- dengan "t:;e\:lakm Waktu pengerjaan soal sesuai dengan tingkat kesukaran soal |
=i | Soal tes yang disajikan mendorong peserta didik untuk
8. Mendorong rasa ingin mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas.
tahu___ Soal tes yang disajikan mendorong peserta didik untuk
9. Mencipt mengetahui materi lebih jauh.

kmampuan bcnanya




II._Aspek Kela a
Butir Penilai:: . Peny:,m\
1. Soal tes disusup geco—

¢ n sec
sistematis e

2. Kejelasan soal tos Mahaman siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut.

3. Kalimat tanya pada | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda -
soal tes R“',““sa" pertanyaan soal menggunakan kalimat Tanya atau

4. perintah yang jelas.

Kunci jawaban soal tes

-2

Petunjuk ]

Soal tes disaica

- Deskripsi

SUk::rm disajikan secara hierarki mulai dari yang mudah ke

ke kor dari yang konkrit ke abstrak dan dari yang sederhana
© Xompleks. Materi bagian sebelumnya bisa membantu

Terdapat kunci jawaban dari soal tes secara lengkap delfsaﬂ
Caran).!a beserta indikator-indikator dari variabel yang diukur
Petunjuk mengerjakan soal tes dinyatakan dengan jelas

6. Keterli --
didik M2 peserta ::“}'a.llan soal tes bersifat interaktif dan partisipatif (ada

7. 2agian yang mengajak pembaca untuk berpartisipasi).
~eutuhan makna dalam Pesan yang disajikan dalam soal tes/ alinea dapat

soal tes/ alinea

mencerminkan kesatuan tema

III. Aspek Kelayakan Kebahasaan

Butir Penilaian

Deskripsi

. Ketepatan struktur

kalimat

Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi
yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat
Bahasa Indonesia

™~

Keefektifan kalimat

Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung ke sasaran

Kebakuan istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan kamus Besar Bahasa
Indonesia dan/ atau adalah istilah teknis yang telah baku

digunakan

Pemahaman terhadap
pesan atau informasi

Pesan atau informasi disampaikan dengan Bahasa yang
menarik dan lazim dalam komunikasi tulis Bahasa Indonesia

Kemampuan
memotivasi peserta
didik

Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa senang ketika
peserta didik membacanya dan mendorong mereka untuk
menyelesaikan soal tes tersebut secara tuntas.

Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep

6. Kesesuaian dengan ' : 1|
perkembangan harus sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta
intelektual peserta didik

7 ;’(l:sl:suaian dengan Bahasa yang diguna'kz!n sesuai dengan tingkat kematangan |

: tingkat perkembangan emosional peserta didik |
i rta didik : |
e tl;:ebahasa Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan |

5. Buopivo mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

O RKeleoatan cjsan Ejaan yang digunakan mengacu kepada pedoman Ejaan

. Ketep

Yang Disempurnakan.




. ASPEK KELAYAKAN gz,

Indikator Penilaian B Penilaian
s utir Penilainn 1 [2]3]4
[ s
A. Lugas ; Kete tan struktur kalimat. = \5 -
2 Keefektifan kalimat, v
B. Komunikatif - oakuan stilah S
. 4. P emahaman terhadap pesan atau
'C. Dialogis dan ‘F-‘)mfo\mm ‘/
. Interaktif + Kemampuan memotivasi peserta didik, | | ‘/
D. Kesesuaian dengan | 6. Kesesuaian dengan perkembangan
Pcrkemba.n.gan intelektual peserta didik, E
Peserta didik 7. Kesesuaian dengan tingkat v
: perkembangan emosi idi
E. Kgcsuamn dengan | 8. Ketepatan tata b:}:::c.mal S M
Kaidah Bahasa 9. Ketepatan ejaan v
PERTANYAAN PENDUKUNG

. Apakah soal tes dapat digunakan untuk Mengukur Peningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa
Kelas VIIT SMP Negeri 23 Ambon

------------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------------------

............................................................................................................

. Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap soal tes yang digunakan untuk mengukur Peningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon

Kesimpulan

Soal Tes Belum Dapat Digunakan

Soal Tes Dapat Digunakan Dengan RF\:isi v_
Soal tes Dapat Digunakan Tanpa Revisi

AmDON, ceeerienirercccnnscecnrenns 2022

Validator materi,

fi rda, S. 1
NIP. 199201282019032017

Terima Kasib.ooreorenees



Nama Validator

NIP

Institusi

* Nurwafiay Marda, $.G2., MpH.
- 199201282019032017

‘IAIN AMBON

A. Petunjuk

Peneliti memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
penelitian aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi
instrument penelitian yang telah disusun,

Pada penelitian aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek list (V)
pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

Pada penelitian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari Nilai/angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Pada saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang

disediakan

Penilaian Ditinjau Dari Aspek

Skala penilaian di setiap aspek terdiri dari empat tingkat yaitu:
Sangat tidak setuju

Tidak setuju

Setuju

Sangat sctuju



C. Aspek Penilaigy

Aspek
Penilaian
| Format

instrument

e

Kriterig

Skala Penilaian

2

3

1. Petunjuk pengisian lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran sudah
dibuat dengan jelas

Vv

L\.
2. Petunjuk penilaian lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran

disajikan dengan benar

3. Jenis Dan ukuran huruf pada lembar

observasi sesuai

o

Sistem penomoran jelas

N\

5.

Kesesuaian ruang/tata letak

Isi Instrumen

. Aspek-aspek penilaian pada lembar
observasi sudah dibuat dengan benar

sesuai dengan aspek yang diukur

_ Batasan pernyataan dirumuskan

dengan jelas

~ Mencangkup persepsi siswa secara

representative

Konstruksi

. Petunjuk umum mengisi pernyataan

angket dinyatakan dengan jelas

o [ N




4. Kebenaran o
+ Kebenaran o bahasa  yang
digunakan sesyaj dengan kaidah

bahasa lndonesia yang baik dan

benar
==
5. Petunjuk pengerjaan tiap bagian

pernyataan angket menggunakan \/
pilihan kata yang sederhana dan
jelas
6. Bahasa yang dipilih mudah jelas dan
mudah dipahami \/

7. Menggunakan istilah-istilah (kata-

S

kata) yang dikenal siswa

D. Penilaian Umum

Harap Bapak/Ibu melingkari nomor/angka sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu

(rekomendasi/kesimpulan penelitian sccara umum)

» Observasi ini:
1: Belum dapat digunakan
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi



4: Dapat digunakap tanpa reyis;
E. Komentar dap, Sarap Perbajka
n

.............
------
-----
-----
feea
-----
.
................
----------
............................

.........

.......
------
.........................................

..............
........
.......
.....
..............
..................
...........................

...............
------
---------
------
-----------------------
................................

---------------
e
......................
----------
-

Ambon, November 2023
Validator
.

W MPH.)

NIP; 199201282019032017
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Zat Aditif dan Zat Adiktif




DAHAYAMU, anAxu
Alat dan bahan :

LKS dan alat tulis
pahan diskusi :

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

4

*heklomou berwama putih kue klepon berwama hijau

. E;;?l? an kedua gambar di atas, mengapa kue klepon dibuat berwama

b. Tahukah kamu, bahan apakah yang di
) kue kl ar
berwama hijau? Scbmkana,p yang ditambahkan pada kue klepon ag

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

"7 -

Cirerd

2

jus jambu dalam kemasan

Jus jambu

a. Berdasarkan kedua gambar di atas, manakah di antara kedua makanan di atas

yang lebih tahan lama ? -
b. Menurut pendapatmu, bahan apakah yang perlu ditambahkan ke dalam

makanan agar makanan tidak cepat membusuk?

3, Perhatikan gambar di bawah ini!

sambal goreng kentang hati

Kentang rebus

a. Berdasarkan kedua gambar di atas, menurutmu makanan manakah yang

terasa lebih enak?
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b. Bahan apakah

Yang perly g; jadi
sambal goreng Kentang hart y:::l:.l;kan p;,:; kentang agar dapat menjadi

4. Jika daun pandap, asam benzoat, gyl dan bumbu dapur merupakan contoh-
contoh zat aditif makanan,

Tumuskan definis; zat aditif makanan!

5. Mengapa zat aditif perlu ditambahkan ke dalam makanan?

6. Perhatikan gambar-gambar berikut ini :




Morfin
Heroin

7. Diskusikan dengan kelompokimy!
a. Kelompokkan gambar-

gambar tersebut dalam tabel narkotika, psikotropika, dan zat
adiktif,

No Nama Zat
1.

Narkotika Psikotropika | Zat Adiktif

@ N & O ) N

b. Tuliskan 3 pengaruh pemakaian / akibat penggunaan narkotika, psikotropika, dan zat

adiktif dalam tabel.
¢. Tuliskan 3 cara menghindarkan diri dari NARKOBA.
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[Jenis Narkoba

o
Brryr——

[ Cara Menghindari Narkoba

——-‘K
2. | Psikotropika

=T 2 g )
3. | Zat Adiktif




uml’i“‘“ 8
LEMBAR

OBSERy
ASIG
No Aspek yang dim:::" PADA sIKLUS |

Guru memberikan salam, (68U sapy. =

\

77

Skala penilaian

1

213 |4

"Guru mengecek kehadiran o berdoa

.‘J

g o il

s ~ -
Guru mengkondisikan sigwa untuk menerima pembe]
mbelajaran

| Guru melakukan apersepgj

Guru memberikan motivasg ——————

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

i

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

Guru memberi tahu kepada siswa bahwa akan melakukan

pembelajaran dengan model TGT serta menjelaskan aturan-aturannya.

9 guru menyajikan informasi dan memberikan materi pelajaran kepada
siswa

10 | Guru memberikan tugas kelompok dalam bentuk LKS

11 | Guru memotivasi serta membimbing kelompok belajar pada saat
mengerjakan tugas bersama serta memandu siswa memainkan suatu
permainan sesuai dengan struktur pembelajaran kooperatif

<] 2] 2f 2] 2] 2| 2| 2

12 | Guru dan siswa menjumlahkan skor

13| Guru memberikan penghargaan hasil individu dan kelompok

14 | Guru bersama siswa meluruskan pemahaman dan memberikan

| kesimpulan tentang materi tersebut, =
15 | Guru membagikan soal post test

Guru memberikan pesan moral

L) 21 2] 2] 2

| Guru menutup pembelajaran
e
ey Jumlﬂh nt‘-l‘atﬂ

77,95%

3 e

Nilai Keseluruhan

53

e Katagori

Baik

im —
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A BSERy
z AS]
¥ AsPek yang dhm.uGURU PADA SIKLUS 1y

\
Skala penilaian

.~ Guru memberikan sa]
| mtegmumml 112 314

'z/ Guru mengecek M

'1/ Guru mengkondisW 7
Ma pembelajaran

v

7 [Gurumelakukan aperseps; ——————

F;" Guru memberikan motivasi

¢ [ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

7 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

<] 4 4] 2] <

§ | Guru memberi tahu k i
! epada  siswa bahw: can  melakukan
pembelajaran dengan 4 S
st gan model TGT serta menjclaskan aturan-
9 | guru menyajikan informasi dan 1 pelaj
ok memberikan materi pelajaran kepada
10 | Guru memberikan tugas kelompok dalam bentuk LKS

1| Guru n}emotivasi serta membimbing kelompok belajar pada saat
mengerjakan tugas bersama serta memandu siswa memainkan suatu

ainan sesuai dengan struktur pembelajaran kooperatif
Guru dan siswa menjumlahkan skor
Guru memberikan penghargaan hasil indi

m bersama siswa meluruskan pemahama
kesimpulan tentang materi tersebut,
Guru membagikan soal post test

e

<

vidu dan kelompok
n dan memberikan

2| o) <] 2]

= = & =

—

Guru memberikan pesan mora!

u/ v
Gury i

R | "
R gl W
| e
' e B e

-

[ 5 7







LEMBAR OBSERy A, AKTIypy

AS SISw
A
[ PADA SIKLyg | SELAMA PEMBELAJARAN
No Aspek
pe Yang diamag; e
Skala
1 | Siswa men; ilaian
B e J.nwab salam, tegyr Sapa dan borg (1121374
Cnjawab ketikg >
kehadiran siswg BN mengecey 7
3 | Siswa mendengarkan rtan :
P perianyaan dari gury v
4 | Penugasan materi pelaiaran sm e
adiktif AN Zal aditif dan zat v
5| Keberanian siswa dalam bertanya — 7
6 | Siswa duduk berkelompok dan = e
dalam kelompok =UA gama v
7__| Siswa mengerjakan LKS 3
8 | Siswa melakukan tournament v
9 | Membuat rangkuman atau kesimpulan. ¥
10 | Siswa mengerjakan soal post test v
11 | Siswa mendengarkan pesan moral yang v
disampaikan oleh guru .
12 | Siswa menjawab salam penutup
Jumlah rata-rata 77}?_?%
Nilai Keseluruhan i
Katagori
Pengamat

Lela Marasabesy
NIM. 190302055
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LEMBAR OBSERVAST Ay
IT

o

Siswa menjawab ker; Pa dan berdoa
kehadiran siswg - UMY Mengecek

Siswa '“"'m
guru

Penugasan materj

-“\?_
ey Pelajaran zat aditif dan zat

(= A%

Keberanian siswa dalam bertanya

Siswa duduk berkelompok d j
dalam kelompok k) 4

Siswa mengerjakan LKS

Siswa melakukan tournament

Membuat rangkuman atau kesimpulan,

Siswa mengerjakan soal post test

Lt £ =1

Siswa mendengarkan pesan moral yang
disampaikan oleh guru

12

Siswa menjawab salam penutup

Jumlah rata-rata

100%

Nilai Keseluruhan

48

Katagori

Baik sekali

Pengamat

|k

la Marasa
NIM. 190302055

82

= IKLUS 1) ELAMA PEMBELAJARAN
Pek yang diamayg
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Nemd sekolah
Kelas

Mata pelajaran
jumlah soal
gentuk soal

:TPA Terpadu

20 Bu(ir

. Pilihan Ganda

Kompetensi Dasar: Menjelaskan berba,
st adiktif, serta dampaknya terhadap k tif dalam makanan dan minuman,

I
Indikator

o) Ranah
Meni il Kunci Sko
aelsion Berikut ini Kongnitif |  jawaban r
e, ‘ujuandarimsmmpak” a B
aditif dalam ey oy i
makanan dan pada makanan, kecuali...
minuman, zat a. Meningkatkan nilai gizi
adiktif, serta makanan
dampaknya b. Menambah cita rasa
terhadap makanan
kesehatan. c. Membuat makanan memiliki
daya tahan yang lama
d. Membuat tampilan dan
warna makanan menjadi
menarik.
_/,,_.._—'--—-_____,
Untuk membuat nast fumpeng c2 G 1
yang berawarna kuning
ditambahkan Kunyit sebagai 23!
pewamna. Zat pewarmad yang
terdapat pada kunyit tersebtlt
adalah..,
a. Klorofil
b, Eritrosio
¢. Kurkumif
do Kapsatln = ’_‘_’-"‘L'-"——-—_-‘-’_-—
v




W :
amanya tidak terlaly pekay
terbatas jumlahnya.

Perhatikan dafiar zay gee———
e aftar zap Pewarna

1) Tartazin
2) Benzil violet
3) Klorofil
4) Karoten

Di antara zat pewarna di atas,

yang termasuk pewarna alami
adalah...

a. ldan2
b. 1dan3
c. 2dand
d. 3dand

C2

Beberapa orang i
menambahkan pewarma (ekst
pada makanan yang jelas HOwS
sehat dan berefek buruk bagi
tubuh. Oleh karena i, _
intah Indonesia melarang
D eunaan zat pewama teksti
pada makanan. Di antard o

berikut, yang buka nsl::nf:n
pewarna tekstil YO8 0 @




a. Membeli makanan yang

berwarn,
a wamni karena

tampilannya sangat menarik

b. Menghindari makanan yang
warnanya terlalu mencolok

c. Teliti kode registrasi produk
apakah sudah terdaftar pada
BPOM atau tidak

d. Tidak membeli makanan
yang tidak mencantumkan
informasi kandungan pada

labelnya

CN

2

85
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tekstil, kecuali. .,
a. Pcwmnmkmnt«lﬁmmgknmmlokdmmcmﬁk untuk dilihat
b. Bila dikomsumsi, terasa pahit
¢. Dapat menycbabkan iritasi atau reaksi alergi pada mulut dan
tenggorokan

d. Beraroma harum.
7. Berikut adalah tips yang dapat Kita lakukan agar terhindar dari mengkonsumsi

g kstil adalah...
makanan yang mengandung pewama fe |
a yMi!mbc:li makanan yang berwama wami karena tampilannya sangat
menarik
b. Menghindari makanan yang
Teliti kode registras! produk

tidak {idak mencantumkan informasi
o, Tidak membeli makanas Y

warnanya terlalu mencolok
apakah sudah terdafiar pada BPOM atau

8. Penderita diabe
banyak. Hal ini discba
a Pemanis
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NO Nama
[ Hasil Tes Siswa
Tes ———
~7 | Dhanira Putri SWW Siklus 1 Siklus 11
5 [Rabmalia Umar |20 |3
-4 [Muhammad Akbar Bahamgin— | 30|60 2
e Wabid TS0 ]
~5 |Marwa A. Nurshafa —=1 10 60 30
"§_| Nining Anggraining 40 80 %0
7 | Abninda A. Kadir 15 80 90
§ | Wa Dila 15 80 9%
9 | Firdan ¥ 60 80
10 | Nur Fadila o gg 28
12 | Achmad. R. Saumena 25 80 90
13 | Hasim Renhoat 25 60 80
14 | Afrizal. D. Hernowo 30 80 90
15 | Aidil.P.Dianora Wally 75 80 90
16 | Wa Lili ;g gg :g
17 | La Sarmin
18 [La Yani 40 o o
19 | Siti Julaiha Latuconsina ———-——3—2' =< 80
2 |FadlansyahBudi %5 30 %0
2 | Nabila Difani Alni 35 70 %
2 |AmnisaK.Sangadji 35 | 80 90
B |WaOnaRumbia 1 45 | 10 80
g DestiSolikin [0 |6 L
Aulas | o0 |
e Jumlah __—— 38 | 80 o
56% 100%
Nilai rata-rata 12%
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106
SO

. : AL Tg Away,
Kelas VI
Mata Pelajaran IPA Tc,-p

ady
Waktu £ 40 meng;
Jawablah pertanyaan g; bawah i
1. Berikut ini o

; nl yang Merupakay, i ar dan tepat |
kecuali... an darj e o @
if pada makanan,

a. Meningkatkan njjg; o
makanan
b. Menambah ity rasa makanan

Untuk membuat nasi
sebagai zat pewamamzmt m ,y:: m:m wuning, dtambabkan kanyi
i pada kunyit tersebut adalah..,
b. Eritrosin
¢. Kurkumin
d. Kapsatin
Di antara pernyataan berikut yang merupakan keunggulan dari zat pewama alami

dibandingkan zat pewarna buatan adalah...

a. Tersedia dalam beragam macam wama

b. Lebih sehat dikomsumsi dan berkhasiat untuk kesehatan
c

. Mudah diperoleh dan harganya murah
d. Warnanya tidak terlalu pekat dan terbatas jumlahnya.

Perhatikan daftar zat pewarna beriki-
1) Tartazin
2) Benzil violet
3) Klorofil
e alami adalah...
Di)amara zat pewamns di ’“”th”ukpcma
a. 1dan2
b. 1dan3



[\

2dan 4

d. 3dang 107
5. Beberapa orang Kadan
tidak sehat dan e, bahk gy,
fek byp, ' teket:
melarang pengg, t 8 tubyp, o kstil pada makanan yang jelas
yang bukan merup, akan teksti] 1, pemerintah Indonesia
2 an. Dj P
makanan adalah, . Ama teksi) Yang sering gi mmw:k:m i
. orang ke dalam
. Metanil yejjow
b. Auramin
¢. Rodhamin
d. Antosianin

6. Berikut yang merupakan girjecir;
tekstil, kecuali ..

a,

b.

c.

d.

7. Berikut adalah tips yang dapat kita lakukan agar terhindar dari mengkonsumsi
makanan yang mengandung pewama tekstil adalah...

8. Penderita diabetes tidak di sarank
banyak. Hal ini di

a,

d.

makanan yang dj duga mengandung pewamna

Pewama
s makanan terlihat sangkat mencolok dan menarik untuk dilihat
Bila dikomsumsi, terasa pahit

Dapat menyebabkan iritasi atau reaks; alergi pada mulut dan tenggorokan
Beraroma harum,

Membeli makanan yang berwama wami karena tampilannya sangat

menarik
Menghindari makanan yang wamanya terlalu mencolok
Teliti kode registrasi produk apakah sudah terdaftar pada BPOM atau

tidak
Tidak m

. belnya .
kandungan pada labe ym mengkonsumsi pemanis alami dalam jumlah

mbeli makanan yang tidsk mencantumkan informasi
e

sebabkan karend..- . » e
Pemanis alami memiliki kadar kemanisan yang le
a. Pem rendah



Lampiran 16
m

Nama
elas
K VI
Mata Pelajaran
Waktu .
* 40 menj

kecuali... Wiuan dag
i Penambahan zat aditif pada makanan,

a, :
. Meningkatkan nilaj gizi ma
o Memhlh cita rasa mﬂkanan
¢. Membuat makanan
memiliki
d. Membuat " iki daya tahan yang lama
tampilan dan warna makanan meni
menjadi 3
2. Untuk membuat nasi tumpeng yang }ath mw,
sebagai zat pewarna. Zat pewarna kuning, ditambahkan kunyit
yang terdapat pada kunyit tersebut adalah
a. Klorofil
b. Eritrosin
¢. Kurkumin
d. Kapsatin
3. Di antara pernyataan berikut yang merupakan keunggulan dari zat pewama
alami dibandingkan zat pewama buatan adalah...

Tersedia dalam beragam macam wirna

a.
sumsi dan berkhasiat untuk kesehatan

b. Lebih schat dikom
Mudah diperoleh dan harg

d. Wamanya tidak terlalu pekat
dapat kita Jakukan agar

4. Berikut adalah tips Yang :
makanan yang mengandun pewarma ekt m"" P
Membeli makanan Yang berwam?

mcmﬁl“ . mgwatnﬁﬂy“"m"mm

anya murah
dan terbatas jumlahnya.
terhindar dari mengkonsumsi

1]

tampilannya sangat

a.



kandyp, bclh e MG gy "
5. Penderj iabe ) ! >
. o % e abeny cantumkan  informasi
umlah 5 me
J banyal Hal jp; disebapy, "ekonsums; i
> ) | ! Pemanis alami dalam

c.

d.
6. Perhatikan beberapa 74t
1) Aspartam

-
Peman; kader i
8 buatey kemanisan yang jebih tendah di banding

Sandung banyak kajort <
kadar gulq 4 SHere, iy kalori sehinggy dapat menaikkan

Pemanis ajam; tidak

. memilik; i
—— i 1 kalorj sama sekalj

ah dj dapatkan dan harganya mahal
PeMmanis berikyy ini.

2) Sakarin
3) Sukrosa
4) Siklamat

Yang buka merupakan pemanis buatan adalah....

a.
b.
c.
d.

4
3
2
1

7. Di antara pemanis alami berikut ini, yang tingkat kemanisanya paling tinggi di
bandingkan gula biasa adalah...

a.

b.

o
d.

8. Perhatikan daftar zat

Aspartam
Sakarin

Kalium asesulfam

Siklamat
pewarna beriku.

1) Tartazin
2) Benzil violet

Di antara zat Pe?

a.

b.

di atas, Yang& termasuk pewama alami adalah...
a

1 dan2
| dan3
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SIKy,
. USy
Kelas LV
Mata Pelajaran dAPA Terpag
u
waktu 40 menjt
jawablah pertanyaan dj bawah jp; dengap, benar
dnn tepal 1

kecuali...

a. Meningkatkan nila; 2izi ma}
b. Menambah cita rasa makanan

¢. Membuat makanan memit:i:
em
d. Memb ; tiki daya tahan yang lama
- uat tampilan dan wama makanan menjadi menarik
2. Untuk . membuat nasi tumpeng yang berawama kuning, ditambahkan kunyit
sebagai zat pewarna. Zat pewarna yang terdapat pada kunyit tersebut adalah..,

a.

b.

C.

d.

Klorofil
Eritrosin
Kurkumin
Kapsatin

3. Di antara pernyataan berikut yang merupakan keunggulan dari zat pewama alami

dibandingkan zat pewama buatan adalah. ..

a.
b.
c.
d.
4. Perhatikan daftar zat

macam warna

rsedia dalam beragam
e rkhasiat untuk kesehatan

Lebih sehat dikomsumsi dan be -
i harganya mu
dah di leh dan -
:u y:tei:;k terlalu pekat dan terbatas jumlahnya.
aman

1) Tartazin
2) Benzil viole!
3) Klorofil
4) Karoten
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»“"‘BAN PILIHAN GANDA
N0 | —W\
L7 e Siklusl =
1 A [ ————— = Siklus IT
== C —t—A A
£ e c
4 D R B
5 D —— C D
—5 b 3 D
—7 C g D
=% B D C
e B D :
10 B D B
11 C B C
12 D D D
13 A C A
14 D D D
15 B A B
16 D D D
17 A A A
18 C C g
19 C C =
20 A A




Loswnvrgrironen N

Hasll Annlisis Tes Formatif pre tes

Jj g
mmmmmm HEEEREE WMWMmmmmmm
7 mmmw&m ol 1 ottt R A A A ] o
|l e e
e e e e e
BlEE [ElEEERFFF
1 —
=35 win o “ wlnlale
m Bt b e B B B B b e B Pl P = P R T P P e B R
=
= e =
W a|o(2|ae| DIl o|clola|nln|v|vlele]x|vln(S =
}—1
olo|o|o|e|e ole|2
m RlR[RIR[RIR[RIR[RIR IR R]R =R | 2R B[RRI =
m--o.l.o‘lllooo-l. 1 e =} o | | - Lend hand
alolo|=|o|e|~|~|o|clo|elelele|e|elele|e|e|— e
]
Blolo|=|c|s|e|~|o|c|o|o|e|=|o|~|ole|=i=|=|e ole
”00000‘!‘]000 olele = olole ole
M EIEIC R R S S 1 B (1 B = IS B 2 o o e "4 ke
Lol =Y Y B ST B B B S ) S B 5 1 0 B o o o e e g o=
A SIS ST S B Bl B S S 5 2 o o S B Bl o bl ks o
Ll IS ST RS S BHESI E E d S  d h ole|e oS-
mu..o-lOO-ll.looo, el L) el (=] el L=l oS
=l=|=|ole|e|~|=le|= == |2|P° o|—~|ole|e =
-
mw00100111000 olo|~|~=le|=|e|~|= ol
900001]0]000 (=111 L (=] e = =)
801100100001 =1 Ll el ol =1 Rl £ |-
~lololole|lele|~=|2|2| el I d il i i il i ole
6]0‘.01110010 (=1 Ll el — (= =100 -l
nlelelalale|~|~|eie|e|— olo|le|e|~|e|e|o|— A P
B G P DA P P P ) B B Bl o o ol il bl bl i i el
30'100100101 [=11—J Ll [~ olol—~ oy
20100‘.1\!!1011 L) e basy > ~lel—- -l
A Y Y Y P P Rl e i A A ol L s - Land hand hone ot | |
B a2l | <lenl
: lelol2lzl2ls4lolel B BER S B R E S 4I2 812
z DR 4
alen|slnlo|e|e(ae
—




©

2990

Analisin Datg pg,. Indiyig
u

Analisis Pre T, -

z“ox100=20

6
20 X100 = 3¢

10
EX 100 = 50

2
EX 100 = 19

\

=
-

8
Z—OX 100:40

15 =1

ﬁX100=75

.

3

15x10
30 0=75

5 X100 =
50 =30

2 100 =10
20 B

6
EBX 100 =30

9
= 0=45
20><10

— )

5
— x100=25
20

N 3

5
Ry 100= 25
20

=

WD
FD
NF
NW
ARS
HR
| ADH _6_ % 100 = 30
\
APDWY
N~
WL

\
LS —67‘

A
Ly

\_
SIL

B ey

B

£ «100=30
20

.-—X
. ey

30

[

5 x100=
_—__30__//

~—~ 122
20 ? §
et A T
NDA 10
1 55 % 100 = 50
22 AKS 7
-23 X100 = 35
23 -\h -
WO 7
R 35 %100 = 35
T
b 9
S 56 %100 =45
\.\
2 10
AS 35 % 100 =50
Keterangan;

» Hasil belajar siswa secara individu

. . _ Skor perolehan siswa
Hasil belajar/P = skror maksimal siswa 100
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* Hasil belajar siswa secara individu

Hasil belgjar/p =

skor lehan siswa
skror makstmal siswa x 100
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> Hasil belajar siswa secara individu
Hasil bclaJar/P _ skor perolehan siswa % 10

skror maksimal siswa
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

8 3
MIH FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
L LA JI. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas Ambon 97128

Tolp (0911) 3823811 Website : www fitk iainambon ac id Email: tarbiyah.ambon@gmail.com

Nomor : B-113}/In.09/4/4-a/PP.00.9/04/2022 7 November 2022
Lamp. : -

Perihal : Izin Penelitian

Yth. Walikota Ambon

u.p. Kepala Kesbang dan Linmas
Kota Ambon

di

Ambon

Assalamu ‘alaikum wr.wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Team Geams

Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 23 Ambon" oleh :

Nama . Yanti Jubair Wagola

NIM : 190306004

Fakultas . llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan . Tadris IPA

Semester : VII (Tujuh)

kami menyampaikan permohonan izin penelitan atas nama mahasiswa yang

bersangkutan di SMP Negeri 23 Ambon terhitung mulai tanggal 14 November s.d. 14
Desember 2022.

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Dekan,

2

—

o —
{Dr.Ridhwan Latuapo,M.Pd.1

Tembusan:

1. Rekior IAIN Ambon;

2. Kepala Dinas Dikbud Kota Ambon;
3. Kepala SMP Negeri 23 Ambon;

4. Ketua Program Studi Tadris IPA

5. Yang bersangkutan untuk diketahui,



PEMERINTAH KOTA AMBON
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

S Sultan Hadrun Na. 1 Ambaon, Telp. 09113516749
Kool s ;| 07120 wobsite: dopmptsp ambon.go i emll - dpmptspdhambon ga id

SURAT KETERANGAN FENELITIAN
NOMOI : 1258/DIPMIFTSIYX1/2022

Drasu C1 Peraturan Menterh Dalam Negend Nomor 3 Tahun 2008 tentang Fenerbivan Surst Keterangan
Penelitian;
5 Vermturan Walikote Ambon Nomor 11 tahun 2021 tetang Pelimpaban  Kewenaogan
Perheinan dan Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal Dan Pelaymun Terpadu Satu
Mintu,
A, Keputusan Walikota Amban Nomor 346 Tahun 2021 1entanyg Penctapan Standar Pelaysnan
Teninteprast Secarn Onbine Sinple Sabunission dan Non Onlne Singhe Subemission pads Dinas
Penanurman Maodal dan Pelayuran Terpadu Sutu Pintu Kota Ambon;
4, Berdasarkan Sumt Pengantar Tzin Penclitian Kepala Hodan Kesatusn Bangsa dan Folink
Nomua VTS TA/BK BP2022.
Menimbang ¢ Surat Dekan Fakultas Tou Tarbigah Do Keguruan Instivat Agama Islam Negen Amban
Nomor. Hed 237 0404 /P 1 00 90 112022 Tanggal, 07 November 2022

Kepils DPMPTSE Kot Ambon, memberikan bein kepoda @

Nama ¢ YANTLIUBAIR WAGOLA
Identitas : Muhasiswa
Untuk . Penerapan Model  Peinbelajuran  Team  Geams  Toumnament (TGT)  Untuk

Meningkatkan Prestasi felajar (PA Siswa Kefas VI di SMP Negen 23 Ambon
1. Lokasi Penclitian © SMP Negeri 23 Ambon
2. Waktu Penelitian : 01 (Satu) Bulan

Sehubungun dengan maksud diatas, maka dalam melak anakantya agar memperhatikan hal-hal sehisgal
berikut :

Mentaati semua Ketentian / peraturan yang berlaku,

Melaporkan kepada instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk yany diperlukan;

Surat Rekomendasi ind hanya berlaku bagi kegiatan © Penclitian;

. Tidak menyimpang dari maksud yang disjukin serta tidik keluar dari Jokasi penclitian;
Memperhatikan keamanan dan ketertiban umum selama pelaksanaan kegiatan berlangsung;
Memperhatikan dan mentaati budaya dan adat istiadat sctempat,

Surat Rekomendasi ini berlaku dari Tanggal 14-11-2022 w/d 14-12-2022 serta dapat dicabut apabila
terdapat penyimpangan / pelanggaran dari keterntuan terschbut,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinys.

=EmpoeoTs

Pada Tanggal : VMo November 2022
A.n, WALIKOTA AMBON

NIP : 19630215 199203 2 004



PEMERINTAH KOTA AMBON
DINAS PENDIDIKAN

JI. Wolter Monginsidi, Lateri Kecamatan Baguala
Telp (0911) 3684490 Fax (0911) 3684490 Email.disdikambon.@gmail.com
website: disdik.ambon.go.id

REKOMENDASI IZIN PENELITIAN
Nomor :070/(919 [Dindik

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Johny Frits Sanders, S. Pd

NIP : 10660731 198604 1 001

Pangkat/Golongan : Pembina IV/a

Jabatan : Sekretaris Dinas

Unit Kerja : Dinas Pendidikan Kota Ambon
Dengan ini memberikan rekomendasi kepada :

Nama - Yanti Jubair Wagola

NIM : 190306004

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas : Institut Agama Islam Negeri Ambon

Untuk melakukan Penelitian pada SMP Negeri 23 Ambon dengan Judul Skripsi
‘Penerapan Model Pembelajaran Team Geams Tournament (TGT) Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VIl di SMP Negeri 23 Ambon *
yang akan dilaksanakan dari tanggal 14 November s/d 14 Desember 2022.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 08 November 2022




PEMERINTAH KOTA AMBON
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 23 AMBON

Jin. Dr. H. r-ﬂ Taher Ambon Kahena. Batiumerah, Ambon. 97128, (Hp 0812195851185)
smpaegeri2dambon @ gmail com

e www smpn23ambon schid Hmail :

SURAT KETERANGAN
Nomor : 110/0049/SMP.A/X11/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala SMP Negeni 23 kecamatan Sirimau Kota Ambon
dengan ini menerangkan bahwa:

Nama - Yanti Jubair Wagola

NIM . 190306004

Fakultas :  llmu Tarbivah dan Keguruan
Bidang Studi . Tadris IPA

Semester : VI (Tujuh)

Mahasiswi yang namanya tersebm di atas telah selesai melakukan penelitian pada sekolah kami
dengan judul skripsi:

“Penerapan Model Pembelajaran Team Geams Tournament (TGT) untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 23 Ambon™.

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian selama | bulan vang terhitung mulai pada tanggal
14 November sampai dengan 14 Desember 2022,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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